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Abstract. The Prevention, Eradication, Misuse, and Illicit Narcotics Circulation Socializa-
tion Program was a program held by the Indonesia’s National Narcotics Agency (BNN) of West
Java Province to grow a sense against narcotics and to create a narcotics-free environment. Alt-
hough this program has been implemented, the use of narcotics continues to increase every year,
especially among students. This research aimed to discover the correlations between the Preven-
tion, Eradication, Misuse, and Illicit Narcotics Circulation socialization program from Indone-
sia’s National Narcotics Agency (BNN) of West Java Province in terms of the socialization mes-
sage, the credibility of the instructor, and the socialization method with the students’ attitude in
Bandung against the danger of narcotics. This research used the correlational method through
Rank Spearman (rs) hypothesis test with the descriptive and inferential analysis technique. The
result of this research showed that there is a strong relation between the Prevention, Eradication,
Misuse, and Illicit Narcotics Circulation (P4GN) socialization program from Indonesia’s National
Narcotics Agency (BNN) of West Java Province and the students’ attitude in Bandung against the
danger of narcotics.

Keywords: Socialization, the danger of narcotics, the elaboration of the message, students’ atti-
tude

Abstrak. Sosialisasi Program Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) merupakan sosialisasi yang dilakukan oleh Badan Nasional
Narkotika Provinsi Jawa Barat guna menumbuhkan sikap menolak narkoba dan menciptakan ling-
kungan bebas narkoba, walaupun sosialisasi ini telah dilakukan tetapi penggunaan narkotika terus
saja meningkat setiap tahunnya khususnya di kalangan pelajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sosialisasi program Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan,
dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) Badan Nasional Narkotika Provinsi Jawa Barat dilihat dari
segi pesan penyuluhan, kredibilitas penyuluh, dan metode penyuluhan dengan sikap pelajar di Ko-
ta Bandung terhadap bahaya narkotika. Metode yang digunakan adalah metode korelasional, me-
lalui uji hipotesis Rank Spearman (rs) dengan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara sosialisasi program Pencega-
han, Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) Badan Nasional
Narkotika Provinsi Jawa Barat dengan sikap pelajar di Kota Bandung terhadap bahaya narkotika.
Kata kunci : sosialisasi, bahaya narkotika, elaborasi pesan, sikap pelajar

A. PENDAHULUAN terutama otak. Sejarah penyalahgunaan

Narkoba adalah kepanjangan dari  narkoba di dunia menunjukan pening-
narkotika, psikotropika dan bahan adiktif =~ katan tajam dari waktu ke waktu dimana-
lainnya yang merupakan sekelompok  pun di seluruh dunia.

obat, yang berpengaruh pada kerja tubuh, Sebagai langkah nyata untuk mem-
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bendung penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba perlu wujud nyata komit-
men  bersama  seluruh  komponen
masyarakat, Bangsa, dan Negara Indone-
bersatu

Bebas

sosialisasi

sia  untuk menciptakan
Narkoba”.

program

“Indonesia Negeri
Maka

Pencegahan,

melalui
Pemberantasan, Penya-
lahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkoba
(P4GN) BNN terus berusaha menanggu-
langi  masalah  narkoba  dengan
melaksanakan tugas pokok dan fungsi
dalam menjalankan program ini secara
konfrehensif dan multidisipliner.

Setiap kegiatan sosialisasi tidak bisa
dipisahkan dengan komunikasi, karena
komunikasi sebagai alat kegiatan sosial-
isasi, yaitu sebagai jembatan dalam pros-
es penyebarluasan informasi atau pro-
gram atau konsep-konsep baru yang dis-
osialisasikan kepada masyarakat. Komu-
nikasi merupakan instrument dalam so-
sialisasi norma-norma dan nilai-nilai ba-
ru. (Nasution, 2004:99)

Sebagai instansi vertikal yang me-
wakili BNN di wilayah hukum Provinsi
Jawa Barat, BNN Provinsi Jawa Barat
turut berperan aktif dalam mensosial-
isasikan program P4GN tersebut salah
satu bentuk dari sosialisasi itu adalah
kegiatan penyuluhan atau yang disebut
dengan kegiatan Asistensi.

Penyuluhan juga diartikan sebagai
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sebuah sistem pendidikan yang bersifat
non formal. Arti dari pendidikan itu
sendiri adalah suatu usaha atau kegiatan
untuk mengubah perilaku (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) manusia yang
sedang dididik sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh pendidiknya menurut
pola atau rencana yang telah ditentukan.
Kegiatan  Asistensi ~ merupakan
kegiatan penyuluhan yang dilakukan
BNN Provinsi Jawa Barat kepada maha-
siswa dan pelajar. Tujuannya yaitu untuk
menekan peredaran  penyalahgunaan
gelap narkotika di kalangan mahasiswa
dan pelajar yang merupakan generasi
muda penerus Bangsa dan merupakan
yang
narkoba.

kalangan paling rentan

menggunakan Selain  itu
penggunaan narkotika di kalangan maha-
siswa dan pelajar semakin meningkat
setiap tahunnya, terlihat dari tabel beri-

kut ini:
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Tabel 1.1 Data Pengguna Narkotika

No Tingkat Pendidikan

Jumlah Tersangka Kasus Narkoba

Tahun 2008 Tahun 2012
1 SD 4.404 orang 4.974 orang
2 SMP 10.827 orang 11.735 orang
3 SMA 19.633 orang 28.474 orang
4 Perguruan Tinggi 1.061 orang 1.172 orang

Berdasarkan data tersebut menun-
jukan bahwa angka terbanyak di ka-
langan

pelajar yang menggunakan

narkotika adalah tingkat pendidikan
SMA. Hal ini dikarenakan usia di masa
SMA merupakan usia yang labil karena
belum mencapainya tingkat kematangan
yang memadai. Oleh sebab itu BNN
lebih

Asistensi kepada pelajar kalangan SMA

gencar melakukan  kegiatan

agar tentang  bahaya

narkotika dapat lebih diketahui.

pengetahuan

Penelitian  ini  menggambarkan
bagaimana sebuah sosialisasi program
P4AGN yang di dalam rangkaiannya ter-
dapat penyuluhan untuk para pelajar
yang disebut dengan kegiatan Asistensi
untuk mempengaruhi sikap pelajar ter-
hadap bahaya narkotika. Teori yang
digunakan adalah teori Elaboration Like-
lihood Model (ELM) dari Petty dan
Cacioppo. Teori ini didasarkan pada
tidak

premis bahwa pesan persuasi

diterima sama oleh khalayak

Asumsi yang mendasari teori ini ada-

lah bahwa orang dapat memproses pesan
persuasi dengan cara yang berbeda, pada
satu situasi kita menilai sebuah pesan
secara mendalam, hati-hati dan dengan
pemikiran yang kritis, namun pada
situasi lain kita menilai pesan sambil lalu
saja tanpa mempertimbangkan argument
yang mendasari isi tersebut.

(Venus, 2009:121)

pesan

Pemrosesan yang dimaksud oleh Pet-
ty dan Cacioppo ini adalah melalui cen-
tral dan periferal route yang prosesnya
pun dilakukan oleh orang yang menerima
pesan persuasi tersebut. Variabel dalam
teori ini jika kita melihat dari asumsi da-
sar yang diungkapkan oleh Petty dan
Cacioppo maka diawali oleh pesan per-
suasi yang kemudian pesan persuasi ini
diproses oleh penerima pesan melalui
central dan periferal route yang nanti
akan menentukan berubahnya sikap
seseorang tersebut atau tidak. (Azwar,
2007:69)

Likelihood
Model (ELM) ada dua jalur proses yang

Menurut Elaboration
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dapat dipilih oleh individu guna
memikirkan pesan yang disampaikan
yakni central route dan peripheral route.
Jika seseorang secara sungguh-sungguh
yang

diterimanya dengan semata-mata ber-

mengolah  pesan  persuasif
fokus pada isi pesannya saja maka orang
tersebut menurut teori ELM ini dianggap
menggunakan sentral

jalur (central

route). Sementara peripheral route
digunakan ketika penerima tidak mencu-
rahkan energi untuk memproses informa-
si di dalam pesan sehingga peripheral
route lebih dibimbing oleh isyarat-isyarat
eksternal diantaranya kredibilitas sumber
dan dan gaya atau alat (metode) yang

digunakan.(Venus, 2004:121)

Dalam penelitian ini terdapat dua
jalur yaitu teori Elaboration Likelihood
Model. Jalur yang pertama yaitu jalur
central, jalur ini digunakan ketika peneri-
ma secara aktif memproses informasi dan
terbujuk oleh rasionalis argumen. Se-
dangkan yang kedua yaitu jalur peripher-
al, jalur ini digunakan ketika penerima
tidak mencurahkan energi kognitif untuk
mengevaluasi argument dan memproses
lebih

dibimbing oleh isyarat-isyarat eksternal

informasi didalam pesan dan

diantaranya kredibilitas sumber dan

metode.

Penyuluhan ini dilaksanakan dengan

meneliti pesan penyuluhan, kredibilitas
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penyuluh, dan metode penyuluhan
dengan sikap pelajar khususnya di Kota

Bandung.

Sikap dibagi menjadi tiga komponen
yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Kom-
ponen kognitif berisi kepercayaan
seseorang mengenai apa yang berlaku
atau apa yang benar bagi objek sikap,
Komponen afektif menyangkut masalah
emosional subjektif seseorang terhadap
suatu objek sikap, dan komponen per-
ilaku atau komponen konatif dalam
struktur sikap menunjukkan bagaimana
perilaku atau kecenderungan berperilaku
yang ada dalam diri seseorang berkaitan
dengan objek sikap yang dihadapinya.
(Azwar, 2011:23)

Metode

penelitian ini adalah metode korelasional

yang digunakan dalam

dengan pendekatan kuantitatif. Metode
korelasional pada umumnya digunakan
untuk mengukur hubungan diantara
berbagai variabel, meramalkan variabel
bebas dari pengetahuan kita tentang vari-
abel bebas, dan meratakan jalan untuk
membuat

(Rakhmat, 2000:31).

rancangan penelitian.

Penelitian dengan teknik korelasi ini
memungkinkan pembuatan perkiraan
bagaimana hubungan antara dua variabel
atau lebih. Apabila dalam penelitian ini

terbukti ada hubungan, maka nilai-nilai
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suatu kelompok dapat diasosiasikan
dengan nilai-nilai pada kelompok lain,
namun buka berarti selalu variabel yang
satu adalah penyebab variabel yang lain,
sebab kemungkinan terdapa hal-hal
diluar variabel yang mempengaruhi hub-
ungan. Semakin erat hubungan yang ter-
jadi antar variabel, maka perkiraan yang
dibuat berdasarkan hubungan tersebut

semakin tepat.

Penelitian  kuantitatif —merupakan
penelitian yang berdasar pada paradigma
positivisme. Positivisme adalah suatu
aliran filsafat yang menolak unsur meta-
fisika dan teologik dari realitas sosial.
Abdurahman  (2011:19-20)

mengatakan bahwa dalam penelitian

Menurut

kuantitatif ~diyakinkan, bahwa satu-
satunya pengetahuan (knowledge) yang
valid adalah ilmu pengetahuan (science)
yaitu pengetahuan yang berawal dan
didasarkan pada pengalaman
(experience) yang tertangkap oleh pan-
caindera untuk kemudian diolah nalar

(reason).

Melalui penelitian ini dapat diketahui

seberapa besar kontribusi variabel-

variabel bebas terhadap variabel yang
terikatnya serta besarnya arah hubungan
yang terjadi. Penelitian ini mencari
seberapa besar hubungan Sosialisasi Pro-
gram Pencegahan, Pemberantasan, Pen-
Peredaran

yalahgunaan, dan Gelap
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Narkoba (P4GN) BNN Provinsi Jawa
Barat (variabel X) dengan Sikap Pelajar
Di Kota Bandung Terhadap Bahaya
Narkotika (variabel Y).

Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang dapat terdiri dari manu-
sia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu di
suatu

2005:141)

dalam penelitian.  (Nawawi,

Dalam penelitian ini populasi yang
diambil yaitu seluruh siswa di SMA
Negeri/Swasta, maupun SMK Negeri/
Swasta di Kota Bandung yang telah
menerima sosialisasi program P4GN dari
BNN Provinsi Jawa Barat pada tahun
2016.

Jika dilihat dalam penelitian dengan
populasi besar seperti pada penelitian ini,
maka meneliti seluruh anggota populasi
sangatlah tidak mungkin dilakukan, da-
lam kondisi seperti ini maka penelitian
dilakukan dengan sampel yang ang-
gotanya jauh lebih kecil dari populasi
sehingga dilakukanlah penentuan sam-
pling.

Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini yaitu teknik sampling
cluster dengan dua tahap perhitungan

atau lebih dikenal dengan two-stage clus-
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ter. Dalam two-stage cluster sampling,
proses sampling dilakukan dalam dua
tahap dan masing-masing tahap mem-
perhitungkan sampling eror atau dengan
kata lain, pada tahap pertama dengan
sampling eror tahap pertama dan pada
tahap kedua dengan sampling eror tahap
kedua dan seterusnya. (Prijana, 2005:39-
40).

Berdasarkan hasil perhitungan dan
penentuan sampel tersebut, maka sampel
dalam penelitian ini adalah Siswa SMAN
2 Bandung yang mengikuti kegiatan so-
BNN
Provinsi Jawa Barat pada tahun 2016,
sebanyak 200

demikian,

sialisasi program P4GN dari

yaitu siswa. Dengan

jumlah  sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 200 re-

sponden.

Pada metode korelasi, kita harus
melakukan uji validitas. Uji validitas ini
dilakukan untuk menguji ketepatan suatu
item dalam pengukuran instrumennya.
Jika penelitian menggunakan kuesioner
di dalam pengumpulan data penelitian,
maka item-item yang disusun pada
kuesioner tersebut merupakan alat test
yang harus mengukur apa yang menjadi
tujuan penelitian. Untuk menguji validi-
tas instrument penelitian berupa skor
yang memiliki tingkatan atau ordinal.
Rumus yang digunakan untuk mengukur
validitas

koefisien adalah  dengan

Edutech, Tahun 16, Vol.16, No.3, Oktober 2017
menggunakan korelasi Ramk Spearman
(rs)

Metode

digunakan untuk mengukur tingkat atau

korelasi Rank Spearman
eratnya hubungan antara dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat
yang berskala ordinal, mengetahui ting-
kat kecocokan dari dua variabel terhadap
group yang sama, mendapatkan validitas
empiris (concusrent validity). (Riduwan,
2004:132)

Setelah melakukan uji validitas
kemudian dilakukanlah uji realibitas dan
uji realibilitas ini hanya dilakukan pada
data yang dinayatakan valid. Realibilitas
angket diukur berdasarkan koefisien re-
Alpha  Cronbach

digunakan untuk penelitian yang dimana

alibilitas yaitu
realibilitasnya tidak dapat dibelah men-
jadi bagian-bagian sebanyak jumlah

itemnya. (Azwar, 2001:78)

Analisis deskriptif yaitu untuk mem-
berikan gambaran tentang latar belakang
responden dan memaparkan data-data
yang  telah
dikelompokkan. Teknik yang digunakan

perhitungan  statistic

untuk menganalisa data pada penelitian-
deskriptif

menggunakan tabel, grafik, ukuran, dan

penelitian ialah  dengan

ukuran perbedaan (Kountur, 2005).

Terakhir adalah melakukan analisis

inferensial. Teknik ini digunakan untuk
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menganalisis jawaban responden dengan
menggunakan perhitungan statistik yaitu
menguji kevalidan dan reliabilitas item,
serta mencari koefisien korelasi antara
variabel X dan variabel Y untuk kemudi-
an diuji

untuk mengetahui apakah

hipotesis  penelitian yang diajukan

diterima atau ditolak.

Penelitian ini menggunakan skala
pengukuran ordinal untuk variabel bebas
dan variabel terikat. Untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan teri-
kat digunakan tes uji koefisien korelasi
Rank Spearman. Koefisien korelasi Rank
Spearman , Rank adalah ukuran asosiasi
yang menuntut kedua variabel sekurang-
kurangnya dalam skala ordinal sehingga
objek-objek atau individu-individu yang
dipelajari dapat diranking dua rangkaian

berurutan.
B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teori
Elaboration Likelihood Model (ELM)

Edutech, Tahun 16, Vol.16, No.3, Oktober 2017

oleh Richard E. Petty dan John T.
Cacioppo sebagai landasan teori. Dari
hasil rekapitulasi penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan antara
Sosialisasi Program PAGN dalam bentuk
Kegiatan Asistensi (X) dengan Sikap
Pelajar di Kota Bandung terhadap Baha-
ya Narkotika (Y) dengan derajat kerataan
yang kuat. Terdapat hubungan yang kuat
ini menunjukkan bahwa para pelajar
mengelaborasikan pesan persuasif yang
diperolehnya mengenai Sosialisasi Pro-
gram P4GN dengan baik sehingga dapat
menyebabkan perubahan sikap. Penge-
laborasian pesan persuasif yang baik ini
dipengaruhi oleh jalur sentral dan jalur

periferal yang baik pula.

Namun jalur mana yang dipilih oleh
peserta penyuluhan, merupakan hasil
pengolahan  masing-masing  pelajar
apakah sampai pada central route atau-
pun peripheral route yang jelas keduanya
berhubungan untuk menentukan sikap

peserta penyuluhan.

Tabel 2. Hubungan Variabel

Variabel/ Sub r thie  tuabe Keterangan
X-Y 08 27,3 1,9 Terdapat hubungan
X1-Y1 0,8 19,0 1,9 Terdapat hubungan
X1-Y2 0,7 17,7 1,9 Terdapat hubungan
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X1-Y3 0,7 179 1,9 Terdapat hubungan
88 86 72

X2-Y1 08 21,6 1,9 Terdapat hubungan
38 06 72

X2-Y2 0,8 19,2 19 Terdapathubungan
08 7 72

X2-Y3 0,8 20,5 1,9 Terdapathubungan
25 2 72

X3-Y1 0,8 21,9 19 Terdapat hubungan
42 2 72

X3-Y2 0,8 21,8 1,9 Terdapathubungan
13 54 72

X3-Y3 08 22,1 19 Terdapathubungan

Berdasarkan tabel diatas perubahan  mengenai bahaya narkotika. Pesan

sikap yang terjadi pada pelajar yang

mengikuti Sosialisasi  dari

BNNP Jawa Barat dapat dikategorikan

kegiatan

kuat. Dengan kata lain, terjadi perubahan
sikap yang kuat dalam diri pelajar yang
dipengaruhi oleh faktor pesan penyulu-
han, kredibilitas penyuluh, dan metode
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini
juga mengamalkan salah satu tujuan Pub-
lic Relations menurut Cutlip, Center, and
Bloom (2005: 7) yaitu mempengaruhi
publiknya, dimana penyuluhan ini juga
bertujuan untuk mempengaruhi pelajar
tentang bahayanya menggunakan
narkotika.

Adanya hubungan yang kuat antara
pesan penyuluhan dengan aspek kognitif
peserta penyuluhan, mengindikasikan
bahwa pesan yang disampaikan dalam
penyuluhan mampu memberikan penge-
tahuan bagi pelajar yang mengikuti
Program P4GN

kegiatan  Asistensi

penyuluhan yang berisikan pesan yang
diterima oleh setiap individu peserta
penyuluhan akan memberikan dampak
tertentu. Terlihat dari Pesan Penyuluhan
(X1) dengan Kognitif Siswa (Y1) adalah
sebesar 0,804, dimana nilai tersebut be-
rada dalam rentang >0,70 — 0,90 atau
memiliki hubungan yang kuat.

Hubungan yang kuat antara pesan
penyuluhan dengan aspek afektif siswa
mengindikasikan bahwa pesan penyulu-
han yang disampaikan dalam penyuluhan
disajikan dengan menampilkan pesan
yang sesuai dengan kenyataan yang juga
mampu menimbulkan kesukaan secara
emosional terhadap pesan tersebut. Hal
ini berkaitan dengan daya tarik pesan
yaitu emotional dan ratianol appeals.
Terlihat dari nilai koefisien korelasi anta-
ra Pesan Penyuluhan (X1) dengan
Afektif Siswa (Y2) adalah sebesar 0,784,

dimana nilai tersebut berada dalam
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rentang >0,70 — 0,90 atau memiliki hub-
ungan yang kuat.

Adanya hubungan yang kuat antara
pesan penyuluhan dengan aspek konatif
pelajar yang mengikuti kegiatan Asisten-
si program P4GN mengindikasikan bah-
wa pesan yang disampaikan dalam
kegiatan asistensi mampu mempengaruhi
dan mendorong perilaku pelajar untuk
melakukan perubahan. Perubahan yang
dimaksud adalah terkait dengan menso-
sialisasikan kembali pesan dari program
PAGN dari BNNP Jawa Barat kepada
para pelajar lain agar dapat mengurangi
penggunaan narkotika khususnya di ka-
langan pelajar. Terlihat dari nilai
koefisien korelasi antara Pesan Penyulu-
han (X1) dengan Konatif Siswa (Y3)
adalah sebesar 0,788, dimana nilai terse-
but berada dalam rentang >0,70 — 0,90
atau memiliki hubungan yang kuat.

Hubungan yang kuat antara kredibili-
tas penyuluh dengan aspek kognitif pela-
jar mengindikasikan bahwa keahlian, ke-
percayaan, dan daya tarik komunikator
dalam kegiatan Asistensi mampu mem-
berikan pengetahuan kepada pelajar
mengenai jenis dan bahaya dari narkoti-
ka. Menurut Azwar, aspek kognitif berisi
pengetahuan,

keyakinan, kepercayaan

komunikan terhadap suatu informasi

(Azwar, 2011:24). Ditambah pula oleh

Rakhmat, pengetahuan berhubungan
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dengan jumlah informasi yang dimiliki
seseorang (Rakhmat, 2005:42).

Melalui pheriperal route dalam teori
elaboration likelihood model komunikan
mengevaluasi argument salah satunya
dengan menggunakan kredibilitas sum-
ber sebagai salah satu indicator (Petty,
1983:341).
Hubungan yang kuat tersebut terlihat dari

Cacioppo, dan Schomann,

nilai koefisien korelasi antara Kredibili-
tas Penyuluh (X2) dengan Kognitif
Siswa (Y1) adalah sebesar 0,838, dimana
nilai tersebut berada dalam rentang 0,70
— 0,90 atau memiliki hubungan yang
kuat.

Adanya hubungan yang kuat antara
kredibilitas

afektif pelajar mengindikasikan bahwa

penyuluh dengan aspek
pembicara melalui keahlian, daya tarik
yang juga harus diperhatikan sebagai
faktor yang menentukan efektivitas per-
(Rakhmat, 2005:11),

keterpercayaan mampu untuk merang-

suasi maupun

sang emosi pelajar yang mengikuti
kegiatan Asistensi untuk menyadari
manfaat dan pemahaman mengenai pro-
gram P4GN dari BNNP Jawa Barat.
Hubungan yang kuat tersebut terlihat dari
nilai koefisien korelasi antara Kredibili-
tas Penyuluh (X2) dengan Afektif Siswa
(Y2) adalah sebesar 0,808, dimana nilai

tersebut berada dalam rentang 0,70 —

0,90 atau memiliki hubungan yang kuat.
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Hubungan yang kuat antara kredi-
bilitas penyuluh dengan aspek konatif
pelajar mengindikasikan bahwa pembic-
ara mampu memotivasi pelajar untuk
merubah sikapnya sesuai dengan yang
diharapkan oleh pembicara yaitu agar
para pelajar dapat menjauhi narkotika.
Hubungan yang kuat tersebut terlihat dari
nilai koefisien korelasi antara Kredibili-
tas Penyuluh (X2) dengan Konatif Siswa
(Y3) adalah sebesar 0,825, dimana nilai
tersebut berada dalam rentang >0,70 —
0,90 atau memiliki hubungan yang kuat.

Adanya hubungan yang kuat antara
metode penyuluhan dengan aspek kogni-
tif pelajar mengindikasikan bahwa me-
mang selain pesan dan kredibilitas
penyuluh, metode pun memiliki hub-
ungan yang kuat dengan aspek kognitif
pelajar. Metode diskusi terbuka mampu
memberikan pengetahuan dan wawasan
kepada pelajar yang mengikuti sosialisasi
program P4GN mengenai jenis dan baha-
ya narkotika hal itu disebabkan karena
adanya ruang diskusi ketika sosialisasi/
penyuluhan  berlangsung. Hubungan
yang kuat tersebut terlihat dari nilai
Metode
Penyuluhan (X3) dengan Kognitif Siswa
(Y1) adalah sebesar 0,842, dimana nilai

tersebut berada dalam rentang >0,70 —

koefisien korelasi antara

0,90 atau memiliki hubungan yang kuat.

Hubungan yang kuat antara metode
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penyuluhan dengan aspek afektif pelajar
dalam kegiatan Asistensi Program P4GN
mengindikasikan bahwa diskusi terbuka
yang dilakukan oleh BNNP Jawa Barat
dapat membangkitkan sisi emosional

atau kesukaan dari pelajar kepada
kegiatan Asistensi tersebut. Hubungan
yang kuat tersebut terlihat dari nilai
koefisien Metode
Penyuluhan (X2) dengan Afektif Siswa
(Y2) adalah sebesar 0,813 dimana nilai

tersebut berada dalam rentang >0,70 —

korelasi  antara

0,90 atau memiliki hubungan yang kuat.
Adanya hubungan yang kuat antara
metode penyuluhan dengan aspek konatif
pelajar mengindikasikan bahwa metode
yang dilakukan melalui diskusi terbuka
mampu untuk mengubah sikap pelajar
dan dapat membuat para pelajar tersebut
untuk mensosialisasikan kembali kepada
teman-temannya yang lain khsuusnya
para pelajar apa yang telah dia dapat dari
kegiatan Asistensi program P4GN yang
diselenggarakan oleh BNNP Jawa Barat.
antara nilai
Metode
Penyuluhan (X3) dengan Konatif Siswa
(Y3) adalah sebesar 0,844, dimana nilai

tersebut berada dalam rentang 0,70 —

Hubungan yang kuat

koefisien korelasi antara

0,90 atau memiliki hubungan yang kuat.
Secara keseluruhan antara Sosialisasi
Program Pencegahan, Pemberantasan,

Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap
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Narkotika (P4GN) dengan Sikap Pelajar
terhadap Bahaya Narkotika memiliki
hubungan yang kuat. Dapat disimpulkan
pula bahwa kegiatan Asistensi yang
merupakan pesan persuasi dapat mengu-
bah sikap pelajar. Dalam teori Elabora-
tion Likelihood Model yang mengelabo-
rasi dua jalur pemrosesan informasi un-
tuk mengubah sikap seseorang dengan
menggunakan pesan persuasi begitupun
dalam penelitian ini juga terjadi elaborasi
antara central route dan peripheral route
yang tentu proses pengolahan informasi
dan perubahan sikap yang terjadi dalam
diri seseorang dipengaruhi oleh seberapa
besar dan dalam informasi yang diproses.
(Petty,
1983:341).

Merujuk pada persoalan di atas,

Caccioppo, dan Schomann,

dapat dilihat urgensi sebuah sistem pen-
didikan untuk memasukan untur pem-
binaan karakter. Mengingat “Pada era
globalisasi  persoalan karakter atau
akhlak, menjadi sorotan tajam dalam sis-
tem Pendidikan (Mutakin, Nurhayati, &
Rusmana, 2014). Oleh karena itu di-
yakini betapa “pentingnya perhatian
yang sungguh-sungguh dalam mengakayji
potensi remaja sebagai sumber daya
manusia yang potensial dalam proyeksi
masa depan (Alia A, 2015).

Selain itu, pada kegiatan penyuluhan,

dibutuhkan “peran masyarakat dan peran
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LSM perlu di tingkatkan lagi dengan
jalan bekerja sama dengan pemerintah
dalam mensukseskan kegiatan sosial-
isasi” (Komariah & Subekti, 2016), maka
sebaiknya pihak-pihak yang memiliki
visi yang sama bahu membahu dalam
kegiatan anti narkoba demi me-
nyelamatkan generasi muda dari narko-
ba.

Di samping itu, perlu pula pening-
katan pengawasan dan pendidikan
mengenai bahaya narkonba ini dilakukan
Kini,

menyadari bahwa

oleh keluarga kepada remaja.
“orang tua mulai
sekolah tidak menjawab seluruh kebu-
tuhan pendidikan, bagaimanapun
kesuksesan seorang anak itu dari keluar-
ga (Hakim, Hafiar, & Puspitasari, 2017).
Jika keluarga mampu membekali remaja
dengan pengetahuan dan nilai-nilai yang
dapat menjauhkan remaja dari pergaulan
buruk, niscaya, remaja akan lebih ter-
proteksi  daripada keluarga hanya
mengandalkan pendidikan anti narkoba
di sekolah.

Walau demikian, “lembaga pendidi-
kan haruslah terus berjalan seiring ber-
jalannya waktu perlu juga ada perbaikan
yang menunjukan peningkatan dalam
menata dunia pendidikan” (Daradjat,
Hafiar, & Setianti, 2015). Sinergitas ini
diperlukan untuk mengantisipasi pening-

katan jumlah remaja yang menjadi
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korban narkoba.
C. SIMPULAN

Pesan penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam bentuk kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek kognitif pelajar, ini berarti
bahwa isi pesan penyuluhan pada
kegiatan Asistensi dapat dengan baik
menciptakan pemahaman dan keyakinan
pelajar di Kota Bandung terhadap bahaya
narkotika. Hal ini disebabkan pesan
penyuluhan yang diberikan oleh BNNP
Jawa Barat berisi pengetahuan tentang
narkotika sehingga memberikan pema-
haman dan keyakinan yang lebih bagi
pelajar.

Pesan penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam bentuk kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek afektif. Pesan penyuluhan
mengenai narkotika yang disampaikan
dalam kegiatan Asistensi disajikan
dengan menampilkan pesan atau hal-hal
yang sesuai dengan apa yang sebenarnya
terjadi saat ini yang juga mampu men-
imbulkan kesukaan secara emosional ter-
hadap pesan penyuluhan tersebut. Hal ini
disebabkan pesan penyuluhan yang
diberikan oleh BNNP Jawa Barat ber-
dasarkan sumber dan fakta yang ada di
lapangan dan tidak dilebih-lebihkan se-
hingga mampu menimbulkan kesukaan

secara emosial terhadap pesan penyulu-
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han.

Pesan penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam bentuk kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek konatif. Hal ini disebabkan
pesan yang disampaikan dalam kegiatan
Asistensi mampu mempengaruhi dan
mendorong  perilaku  pelajar  untuk
melakukan perubahan. Perubahan yang
dimaksud tentu terkait dengan menso-
sialisasikan kembali program P4GN ini
kepada pelajar lain.

Kredibilitas penyuluh pada sosial-
Program P4GN dalam bentuk

kegiatan Asistensi memiliki hubungan

1sasi

yang kuat dengan aspek kognitif. Hal ini
mengindikasikan bahwa keahlian, ke-
percayaan, dan daya tarik komunikator
dalam kegiatan Asistensi mampu mem-
berikan pengetahuan kepada pelajar
mengenai narkotika. Hal ini disebabkan
karena komunikator sebelum menjadi
pembicara pada kegiatan Asistensi
diberikan pelatihan dulu, hal ini dimak-
sudkan untuk menambah keahlian ber-
bicara dan pengetahuan komunikator.
Kredibilitas penyuluh pada sosial-
isasi Program P4GN dalam kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek afektif pelajar. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikator me-
lalui keahlian, daya tarik yang juga harus

diperhatikan sebagai faktor yang menen-
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tukan efektivitas persuasi. Hal ini
disebabkan karena kemampuan pembic-
ara serta jam terbang dalam menyam-
paikan penyuluhan Program P4GN ini
menimbulkan sisi emosional dari pelajar
juga.

Kredibilitas penyuluh pada sosial-
isasi Program P4GN dalam kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek konatif pelajar. Hal ini
disebabkan karena komunikator mampu
memotivasi pelajar untuk merubah sikap-
nya sesuai dengan yang diharapkan
komunikator salah satunya yaitu dengan
mensosialisasikan ~ kembali  program
P4GN kepada sesama pelajar yang lain.

Metode penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam kegiatan Asistensi
memiliki hubungan yang kuat dengan
aspek kognitif pelajar. Hal ini menunjuk-
kan bahwa metode penyuluhan dalam
sosialisasi program P4GN dapat diterima
dengan baik oleh pelajar dan dapat men-
ciptakan pemahaman dan keyakinan
pelajar. Hal ini disebabkan karena
metode diskusi yang dilakukan pada
kegiatan Asistensi mampu memberikan
pengetahuan pelajar walaupun waktu
yang disedikan oleh sekolah singkat.

Metode penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam bentuk kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat

dengan aspek afektif pelajar. Hal ini
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disebabkan karena melalui diskusi,
komunikasi dua arah benar-benar terjadi
sehingga membangkitkan sisi emosional
atau kesukaan dari pelajar kepada
kegiatan Asistensi.

Metode penyuluhan pada sosialisasi
Program P4GN dalam bentuk kegiatan
Asistensi memiliki hubungan yang kuat
dengan aspek konatif pelajar. Hal ini
disebabkan karena metode yang dil-
akukan melalui diskusi ini mampu men-
gubah sikap pelajar untuk bisa menyam-
paikan apa yang telah diterimanya ketika
kegiatan Asistensi berlangsung kepada

pelajar lainnya.
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